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Abstrak

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan jenis kesalahan yang siswa lakukan dalam
menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dengan menggunakan teori Newman
(NEA). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Soal diberikan kepada 30
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sumberpucung. Subjek penetian sebanyak 13 siswa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesalahan membaca pada semua soal sedangkan
kesalahan penulisan jawaban adalah kesalahan yang paling banyak dilakukan, yaitu 24 siswa. Hal ini
terjadi karena ketika siswa melakukan kesalahan memahami maka secara otomatis melakukan
kesalahan memahami, transformasi, kemampuan memproses dan penulisan jawaban. Kesalahan
memahami yang muncul yaitu subjek tidak paham makna dari nilai mutlak sehingga tidak dapat
menyelesaikan soal dengan benar. Kesalahan transformasi yang ditemukan yaitu subjek salah dalam
membagi berbagai kasus selesaian yang mungkin dan salah dalam menerapkan sifat yang ada. Selain
itu juga ditemukan kesalahan perhitungan dan ketidaktelitian yang dilakukan subjek sehingga
menimbulkan kesalahan kemampuan memproses. Kesalahan penulisan jawaban muncul karena subjek
tidak mengetahui hubungan yang ada pada setiap selesaian kasus yang mungkin terjadi. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan jenis-jenis kesalahan yang siswa lakukan yaitu kesalahan memahami,
transformasi, kemampuan memproses dan penulisan jawaban.

Kata Kunci: analisis kesalahan, persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak, teori newman

Analysis of Student’s Errors in Solving Equality and Inequality Absolute Value
Problems Based on Newman's Theory

Abstract

The purpose of this study is to describe the types of errors that students make in solving
absolute value equations and inequalities using Newman's theory (NEA). The method used in this
study is a qualitative descriptive method. Questions were given to 30 students of class X SMA Negeri 1
Sumberpucung. The data collection techniques in this study were the results of students' written tests
and the results of interviews related to the results of students' written tests. Based on the results of the
research conducted, it is known that there are no students who experience reading errors on all
questions while encoding error in answers are the mistakes that most students make. This happens
because when students make mistakes in understanding, students will automatically make mistakes in
understanding, transforming, processing skill and encoding error. The mistakes that students make
are based on their lack of understanding of the concept of absolute value. Because if students
understand the existing concepts correctly, they will be able to solve various existing problems. So
that teachers are advised to provide meaningful learning for students so that students do not easily
forget the concept of a material. From this research, it can be concluded that the types of errors that
students make are understanding, transforming, processing skill and encoding error.
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PENDAHULUAN

Matematika dipandang sebagai pelajaran yang sulit, membosankan dan menakutkan oleh
sebagian siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyuni (2017) yang mengungkapkan bahwa
sebagian siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang membosankan. Selain itu, Khiat
(2010) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa beberapa siswa menganggap matematika adalah
pelajaran yang menakutkan dan dapat menimbulkan rasa cemas dan kemarahan. Marisa (2010)
menyatakan pandangan siswa terhadap matematika yaitu matematika sebagai ilmu yang sukar,
membosankan, hafalan rumus, kaku, serta tidak rekreatif. Hal ini didukung dengan kesalahan-
kesalahan yang terjadi di lapangan, yaitu siswa lupa makna dari suatu simbol sehingga tidak tahu cara
untuk menyelesaikan soal yang ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pandangan negatif inilah yang
dapat menyebabkan siswa melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika
(Khiat, 2010).

Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa yaitu materi persamaan dan pertidaksamaan
nilai mutlak, ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal tersebut (Budi & Nusantara, 2020). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Almog &
llany (2012) yang menyatakan bahwa siswa memiliki kesulitan dalam memaknai konsep nilai mutlak.
Stupel (2013) menjelaskan bahwa nilai mutlak adalah materi matematika yang berfokus pada bilangan
positif dan negatif. El-khateeb (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa banyak siswa yang
mengalami kesalahapahaman dan ketakpahaman dalam menyelesaikan masalah nilai mutlak yang
disebabkan oleh berbagai macam kesalahan. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Ciltag
& Tatar (2011) yang mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesalahan dalam menemukan solusi
pada persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak. Siswa menyelesaikan soal tanpa memperhatikan
simbol nilai mutlak yang ada pada persamaan dan pertidaksamaan tersebut. Salain itu, Amir (2017)
menemukan bahwa siswa melakukan kesalahan dalam membagi interval pertidaksamaan. Siswa juga
melakukan kesalahan dalam mengaplikasikan sifat pertidaksamaan yang ada dan tidak mengetahui
syarat untuk menentukan apakah selesaian tersebut memenuhi pertidaksamaan atau tidak (Negara et
al.,, 2020). Menurut Budi & Nusantara (2020), siswa mengalami kesalahan saat melakukan
perhitungan, menguji daerah penyesaian sampai pada menentukan hasil akhir selesaian dari soal nilai
mutlak.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada salah satu guru matematika di SMA Negeri 1
Sumberpucung diketahui bahwa banyak siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan soal
persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang
memperoleh nilai ujian di bawah KKM pada materi tersebut. Dari hasil wawancara juga diketahui
bahwa kesalahan paling banyak ditemukan yaitu siswa lupa definisi dari nilai mutlak dan mengerjakan
soal dengan asal-asalan. Siswa mengaku pernah mengerjakan soal yang serupa tetapi lupa makna dari
tanda mutlak yang terdapat pada soal. Siswa tidak tahu cara dalam menyelesaikan soal yang diberikan
sehingga siswa mengerjakan soal tersebut seolah-olah tidak ada tanda mutlak dan mengerjakannya
secara asal-asalan. Selain itu juga masih terdapat banyak siswa yang kurang teliti dalam proses
perhitungan dan memperoleh hasil akhir yang salah.

Paparan di atas menunjukkan bahwa penelitian terkait menganalisis kesalahan siswa pada
materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak penting dan menarik untuk dilakukan sebagai
bahan evaluasi sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan yang sama dan memperbaiki
kualitas pembelajaran. Paparan di atas menunjukkan bahwa penelitian terkait menganalisis kesalahan
siswa pada materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak penting dan menarik untuk dilakukan
sebagai bahan evaluasi sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan yang sama dan
memperbaiki kualitas pembelajaran. Penelitian terkait jenis kesalahan dan penyebab kesalahan siswa
pada materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak belum pernah dilakukan di SMA Negeri 1
Sumberpucung. Hal tersebut yang membuat peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian.

Peneliti menganalisis jenis dan penyebab kesalahan dengan menggunakan teori analisis
kesalahan Newman atau Newman’s Error Analysis (NEA) yang pertama kali dikenalkan oleh Anne
Newman pada tahun 1977 saat menjadi seorang guru bidang studi matematika di Australia. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kesalahan apa saja yang yang dilakukan oleh siswa dan dapat mengetahui
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penyebab dari kesalahan yang muncul sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan yang sama.
Anne Newman menjelaskan lima jenis kesalahan yang terjadi pada saat siswa menyelesaikan soal
yaitu kesalahan membaca (reading error), kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan
transformasi (transformation error), kesalahan kemampuan memproses (process skills error), dan
kesalahan penulisan jawaban (encoding error). Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada Tabel 1
yaitu indikator jenis kesalahan dalam menganalisis kesalahan yang siswa lakukan menurut Newman
(White, 2010).

Tabel 1. Indikator jenis kesalahan

Jenis Kesalahan Indikator

Kesalahan Membaca Kesalahan yang dilakukan siswa ketika membaca

(reading error) kata atau simbol yang diketahui dan pertanyaan
pada soal.

Kesalahan Memahami Kesalahan yang dilakukan siswa setelah siswa

(comprehension error) mampu membaca dengan benar namun tidak dapat

memahami kata atau simbol yang diketahui dan
pertanyaan pada soal.
Kesalahan Transformasi Kesalahan yang dilakukan oleh siswa setelah siswa
(transformation error) mampu memahami masalah dengan benar namun
tidak mampu menentukan rumus, sifat atau langkah
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Kesalahan Kemampuan Kesalahan yang dilakukan siswa setelah mampu
Memproses menentukan rumus, sifat atau langkah untuk
(process skills error) menyelesaikan permasalahan dengan benar namun

tidak dapat menjalankan prosedur dengan benar.
Kesalahan Penulisan Jawaban  Kesalahan yang dilakukan oleh siswa setelah
(encoding error) mampu menjalankan prosedur dengan benar namun

tidak dapat menyimpulkan jawaban dengan benar.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Metode ini
digunakan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel berdasarkan indikator NEA. Soal diberikan kepada 30
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sumberpucung yang telah menempuh materi persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel pada tanggal 3 Februari 2021. Pemilihan subjek pada
penelitian ini yaitu peneliti mengoreksi jawaban siswa dan mengelompokkan kesalahan yang
dilakukan siswa berdasarkan kategori NEA. Kemudian secara acak memilih perwakilan 1 siswa pada
setiap kesalahan yang muncul di masing-masing nomor dan diperoleh 11 siswa yang menjadi subjek
dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis siswa dan hasil
wawancara terkait hasil tes tertulis siswa. Soal tes terdiri dari 4 soal dengan rincian 2 soal persamaan
nilai mutlak dan 2 soal pertidaksamaan nilai mutlak. Soal 1 yaitu soal persamaan nilai mutlak dengan
simbol mutlak berada di ruas kiri. Soal 2 yaitu soal persamaan nilai mutlak dengan simbol mutlak di
kedua ruas. Soal 3 yaitu soal pertidaksamaan dengan tanda pertidaksamaan >. Sedangkan soal 4 yaitu
soal pertidaksamaan dengan tanda pertidaksamaan <.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara mengelompokkan siswa
sesuai kategori NEA di setiap nomor. Kemudian dipilih seorang siswa sebagai subjek untuk mewakili
tiap kesalahan yang ditemukan pada setiap nomor. Pada penelitian ini terdapat dua jenis analisis data
yaitu analisis data hasil tes tertulis dan analisis data hasil wawancara. Analisis data hasil tes tertulis,
diperoleh dengan cara mengoreksi data hasil jawaban tes tertulis siswa dalam bentuk uraian yang
terdapat pada lembar jawaban siswa untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa.
Analisis data hasil wawancara yang diperoleh dengan menganalisis hasil wawancara siswa yang
melakukan kesalahan. Wawancara didasarkan pada kesalahan yang telah ditemukan peneliti saat
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mengoreksi jawaban siswa untuk mengetahui lebih jelas mengenai kesalahan apa saja yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh berupa hasil tes tertulis yang merupakan hasil pekerjaan siswa terhadap
soal tes yang diberikan dan wawancara yang digunakan untuk mengetahui lebih jelas mengenai alasan
terjadinya kesalahan siswa. Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara siswa, diperoleh beberapa
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Persentase siswa yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak berdasarkan indikator NEA dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase kesalahan siswa

Persentase (%) Kesalahan Siswa
Soall Soal2 Soal 3 Soal 4

Jenis Kesalahan

Kesalahan membaca 0 0 0 0
Kesalahan memahami 10 17 10 16
Kesalahan transformasi 10 23 27 27
Kesalahan kemampuan memproses 10 53 50 50
Kesalahan penulisan jawaban 10 53 60 57

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesalahan membaca
pada semua soal sedangkan kesalahan penulisan jawaban adalah kesalahan yang paling banyak siswa
lakukan. Hal ini terjadi karena ketika siswa melakukan kesalahan memahami maka siswa secara
otomatis melakukan kesalahan memahami, transformasi, kemampuan memproses dan penulisan
jawaban. Pendapat ini didukung oleh Ahmad, dkk. (2010) yang berpendapat bahwa kesalahan pada
tahap menuliskan jawaban akhir terjadi akibat siswa yang kurang teliti dalam proses pengerjaannya
dan kesalahan pada tahap sebelumnya. Temuan pada penelitian ini mengindikasikan bahwa semua
siswa dapat membaca kata atau simbol yang ada pada soal tetapi masih terdapat siswa yang tidak
memahami konsep nilai mutlak dan kesulitan dalam menyelesaikan soal persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Karnasih
(2015) yaitu sebanyak 31% siswa melakukan kesalahan memahami yang berimbas pada kesalahan-
kesalahan yang lain. Selain itu, Bishop (1998) menemukan fakta bahwa terdapat siswa dapat
memahami konsep dan mampu memproses atau melaksanakan prosedur yang ada tetapi mereka tidak
mengetahui langkah apa yang harus mereka pilih untuk menyelesaikan persoalan yang ada. Hal ini
menandakan bahwa penting bagi siswa untuk memahami konsep yang ada sehingga siswa tidak
melakukan kesalahan memahami yang berakibat siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar.

Selanjutnya disajikan jawaban subjek yang melakukan kesalahan berdasarkan NEA. Terdapat
dua jenis jawaban subjek yaitu jawaban tertulis dan jawaban wawancara yang kemudian peneliti beri
penjelasan faktor yang menyebabkan subjek melakukan kesalahan tersebut. Gambar 1 — Gambar 11
berikut menyajikan data kesalahan jawaban subjek pada setiap nomornya.
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Gambar 1. Jawaban subjek 1

Gambar 1 menunjukkan jawaban tertulis subjek 1 pada soal nomor 1. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan memahami, yaitu subjek 1 mengerjakan dengan tidak menghiraukan tanda
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mutlak yang ada pada persamaan. Subjek 1 langsung mengurangkan kedua ruas dengan 1 kemudian
membaginya dengan 3 sehingga memperoleh nilai x = 2. Berikut cuplikan wawancara dengan subjek
1

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?

Subjek 1 : Tidak Bu

Peneliti : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawabanmu?

Subjek 1 : Saya lupa bagaimana cara mengerjakan soal yang ada tanda nilai mutlaknya. Jadi

saya mengerjakan seperti persamaan biasa.

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut mengindikasikan subjek 1 tidak memahami konsep dari
nilai mutlak sehingga dalam menyelesaikan soal nomor 1 seolah-olah tidak ada simbol mutlak pada
persamaan tersebut dan memperoleh jawaban akhir yang salah.

i=[¥—€, |

S ox+4= X TS

Qm(-f-}':g_:"‘ i

2. x =4

Gambar 2. Jawaban subjek 2

Gambar 2 menunjukkan jawaban tertulis subjek 2 pada soal nomor 2. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan memahami, yaitu subjek 2 mengerjakan dengan langsung menghilangkan tanda
mutlak yang ada pada persamaan. Subjek 2 juga salah dalam menambahkan x pada ruas kiri sehingga
memperoleh hasil akhir 3x = 1. Berikut cuplikan wawancara dengan subjek 2.

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?

Subjek 2 : Saya tidak yakin Bu

Peneliti : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawabanmu?

Subjek 2 : Saya lupa cara mengerjakan soal jika ada dua tanda mutlak. Saya hanya ingat cara

mengerjakan soal jika tanda mutlaknya ada satu. Jadi saya mengerjakan asal-asalan.
Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut menandakan subjek 2 tidak memahami konsep nilai mutlak
secara keseluruhan sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan tepat dan mengerjakan soal
nomor 2 seolah-olah tidak ada simbol mutlak pada persamaan tersebut.

Gambar 3. Jawaban subjek 3
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Gambar 3 menunjukkan jawaban tertulis subjek 3 pada soal nomor 2. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan transformasi, yaitu hanya mempertimbangkan 2 kasus yang mungkin terjadi x >
5 dan x < —2. Sehingga subjek 3 memperoleh jawaban akhir yang salah. Berikut cuplikan wawancara
dengan subjek 3.

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?

Subjek 3 : Saya yakin Bu

Peneliti : Mengapa kamu yakin dengan jawabanmu?

Subjek 3 : Setahu saya mutlak itu ada dua nilai yaitu positif dengan positif atau negatif dengan

negatif. Untuk syaratnya, saya langsung ambil syarat sebelah kanan batas paling
besar untuk yang positif dengan positif dan sebelah kiri batas yang paling kecil untuk
yang negatif dengan negatif.

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut mengindikasikan subjek 3 telah memahami konsep nilai
mutlak namun ditemukan kesalahan dalam membagi berbagai kasus selesaian yang mungkin terjadi.
Hal ini dikarenakan subjek 3 hanya membagi kasus untuk x =5 dan x < —2. Subjek 3 tidak
mempertimbangkan kemungkinan kasus yang lain yaitu ketika —2 < x < 5.

Gambar 4. Jawaban subjek 4

Gambar 4 menunjukkan jawaban tertulis subjek 4 pada soal nomor 2. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan kemampuan memproses, yaitu pada jawaban yang ada di dalam lingkaran
merah. Subjek 4 salah dalam mengalikan —(x — 5) yang seharusnya menghasilkan —x + 5. Berikut
cuplikan wawancara dengan subjek 4.

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?

Subjek 4 : Saya yakin Bu

Peneliti : Coba cek kembali hasil kerjamu

Subjek 4 : Oh maaf bu saya kurang teliti. Saya salah dibagian ini bu (menunjuk lingkaran

merah). Saya lupa mengalikan negatif dengan -5, seharusnya menjadi 5 bukan -5 Bu
Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut mengindikasikan subjek 4 kurang teliti dalam
mengoperasikan bilangan sehingga mengalami kesalahan dalam menentukan hasil perkalian dari
—(x — 5) sehingga subjek salah dalam memperoleh nilai x yang memenuhi persamaan.

\Wx-2\2\0
“Wwe-2\20 (w<3)
W -22 0o (w<3)
2 -2 (w3)
w2 a3 (wj)
Jodi wongunen gepesaiantef Ot R 4 -2 Aon R 3

Gambar 5. Jawaban subjek 5
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Gambar 5 menunjukkan jawaban tertulis subjek 5 pada soal nomor 3. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan memahami, yaitu tidak paham dengan syarat yang berlaku untuk x < —2 dan

x = 3. Sehingga subjek hanya menuliskan x % sebagai syaratnya. Berikut cuplikan wawancara dengan
subjek 5.

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?

Subjek 5 : Saya masih ragu Bu

Peneliti : Apa yang membuat kamu ragu dengan jawabanmu?

Subjek 5 : Saya ragu dengan syaratnya Bu. Awalnya saya yakin bahwa syarat yang saya

tuliskan benar, tetapi saya bingung ketika menemukan jawaban x = 3. Jika syaratnya
x < % maka x > 3 tidak memenuhi. Saya bingung, oleh karena itu saya hanya

menuliskan x %tanpa ada tanda pertidaksamaan dan memutuskan bahwa x > 3 juga

termasuk penyelesaiannya
Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut mengindikasikan subjek 5 tidak memahami syarat dari
nilai mutlak yaitu
x| = { x ketikax > 0
—x,ketikax <0
sehingga subjek menuliskan syarat x < % untuk semua kondisi |4x — 2| yang mungkin. Oleh karena

itu subjek mengalami kebingungan dalam menentukan apakah x = 3 memenuhi pertidaksamaan pada
soal atau tidak.

| T
(4xl—[2] =2 do

1O o A X274 11O

2=\ &

i
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el Elzp- % 1092
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Gambar 6. Jawaban subjek 6

Gambar 6 menunjukkan jawaban tertulis subjek 6 pada soal nomor 3. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan transformasi, yaitu salah dalam mengaplikasikan sifat pertidaksamaan. Subjek 6
menggunakan sifat a = x = —a dalam menyelesaikan soal yang ada sehingga memperoleh jawaban
yang salah. Berikut cuplikan wawancara dengan subjek 6.

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?

Subjek 6 : Agak ragu Bu

Peneliti : Apa yang membuat kamu ragu dengan jawabanmu?

Subjek 6 : Saya ingat ada beberapa rumus tapi saya lupa rumus untuk pertidaksamaan > itu

yang mana. Sehingga saya menulis rumus yang saya ingat saja
Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut mengindikasikan subjek 6 salah dalam menerapkan sifat
pertidaksamaan nilai mutlak karena tidak ingat sifat-sifat apa saja yang terdapat pada pertidaksamaan
nilai mutlak. Hal ini dikarenakan subjek hanya menghafal sifat-sifat yang ada dan berakibat mudah
lupa dengan hafalannya. Sehingga subjek hanya menebak saja dalam menyelesaikan soal yang ada.
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Gambar 7. Jawaban subjek 7

Gambar 7 menunjukkan jawaban tertulis subjek 7 pada soal nomor 3. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan kemampuan memproses, yaitu salah dalam mengoperasikan —10 + 2. Berikut
cuplikan wawancara dengan subjek 7.

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?

Subjek 7 : Yakin Bu

Peneliti : Coba cek kembali hasil kerjamu

Subjek 7 : Oh iya saya kurang teliti dalam menghitung hasil dari —10 + 2. Seharusnya
hasilnya —8 (menunjuk lingkaran merah)

Peneliti : Lalu dari mana kamu memperoleh hasil x < —3 dan x > 3? Sedangkan di atas
kamu menulis x = 3 danx = —3

Subjek 7 : Maaf bu saya salah menulis tandanya, seharusnya itu > dan <

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut mengindikasikan subjek 7 sudah dapat menerapkan sifat
pertidaksamaan nilai mutlak dengan benar, tetapi terjadi kesalahan dalam mengoperasikan —10 + 2
yang seharusnya bernilai —8 dan kesalahan dalam menuliskan simbol persamaan yang seharunya
simbol pertidaksamaan.

Gambar 8. Jawaban subjek 8

Gambar 8 menunjukkan jawaban tertulis subjek 8 pada soal nomor 3. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan kemampuan memproses, yaitu salah dalam menentukan himpunan penyelesaian.
Subjek 8 menuliskan {—2,3} tanpa menghiraukan tanda pertidaksamaan yang ada. Berikut cuplikan
wawancara dengan subjek 8.

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?
Subjek 8 : Yakin Bu
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Peneliti : Coba cek kembali hasil kerjamu

Subjek 8 : Sudah beanr Bu

Peneliti : Mengapa pada himpunan penyelesaian tidak dituliskan tanda pertidaksamaan?
Subjek 8 : Dalam menentukan penyelesaiannya, saya mengabaikan tanda = dan < karena

tidak ada bilangan yang kurang dari —2 dan lebih dari 3, sehingga nilai x yang
memenuhi adalah —2 dan 3
Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut mengindikasikan subjek 8 mampu menerapkan sifat
pertidaksamaan nilai mutlak dengan benar namun terjadi kesalahan dalam menyimpulkan himpunan
penyelesaian. Hal ini dikarenakan subjek tidak mengerti apa yang harus dilakukan pada selesaian yang
diperoleh di kedua kasus sehingga salah dalam menarik kesimpulan.
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Gambar 9. Jawaban subjek 9

Gambar 9 menunjukkan jawaban tertulis subjek 9 pada soal nomor 4. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan memahami, yaitu subjek 9 mengerjakan dengan tidak memperhatikan
keberadaan tanda mutlak pada persamaan. Selain itu, subjek juga melakukan kesalahan kemampuan
memproses yaitu mengubah koefisien dari x yang awalnya 2 menjadi 9. Berikut cuplikan wawancara

dengan subjek 9.

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?
Subjek 9 : Tidak Bu

Peneliti : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawabanmu?

Subjek 9 : Saya tidak tahu bagaimana cara mengerjakannya

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut mengindikasikan subjek 9 tidak memahami definisi dari
nilai mutlak sehingga mengerjakan dengan asal-asalan dan tidak dapat menyelesaikan soal yang
diberikan dengan benar.
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Gambar 10. Jawaban subjek 10

Gambar 10 menunjukkan jawaban tertulis subjek 10 pada soal nomor 4. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan kemampuan memproses, yaitu ketika membagi dengan —2. Pada baris terakhir
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subjek 10 tidak mengubah tanda pertidasamaan < menjadi > sehingga menghasilkan jawaban akhir
yang salah. Berikut cuplikan wawancara dengan subjek 10.

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?

Subjek 10 : Yakin Bu

Peneliti : Coba cek kembali hasil kerjamu

Subjek 10 : Sudah benar Bu

Peneliti : Apakah jawabanmu pada baris ke-5 menjadi baris ke-6 sudah benar? (menunjuk
kotak merah)

Subjek 10 : Oh iya saya lupa kalau tandanya seharusnya berubah jika dikalian negatif

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut mengindikasikan subjek 10 sudah dapat menerapkan sifat
pertidaksamaan nilai mutlak dengan benar, tetapi terjadi kesalahan dalam pengoperasiannya.

Gambar 11. Jawaban subjek 11

Gambar 11 menunjukkan jawaban tertulis subjek 11 pada soal nomor 4. Terlihat bahwa subjek
melakukan kesalahan kemampuan memproses, yaitu salah dalam menuliskan himpunan penyelesaian
dari soal yang ada. Subjek 11 menuliskan [3,6] tanpa menghiraukan tanda pertidaksamaan yang ada.
Berikut cuplikan wawancara dengan subjek 11.

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?

Subjek 11 : Yakin Bu

Peneliti : Coba cek kembali hasil kerjamu

Subjek 11 : Saya sudah yakin benar Bu

Peneliti : Mengapa pada himpunan penyelesaian tidak dituliskan tanda pertidaksamaan?
Subjek 11 : Jawaban yang saya dapatkan adalah 3 dan 6. Tanda < dan > tidak berpengaruh Bu

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban tersebut mengindikasikan subjek 11 mampu menerapkan sifat
pertidaksamaan nilai mutlak dengan benar namun terjadi kesalahan dalam menyimpulkan himpunan
penyelesaian. Hal ini dikarenakan subjek tidak mengerti apa yang harus dilakukan pada selesaian yang
diperoleh di kedua kasus sehingga salah dalam menarik kesimpulan.

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara subjek di atas, semua subjek telah mampu
untuk membaca kata atau simbol yang diketahui dan pertanyaan yang ada pada soal. Akan tetapi
terdapat kesalahan pada memahami, transformasi, kemampuan memproses, dan penulisan jawaban.
Pada soal nomor 1 sampai nomor 4 ditemukan bahwa terdapat subjek yang mengalami kesalahan
memahami. Kesalahan memahami masalah adalah kesalahan yang dilakukan subjek setelah subjek
mampu membaca dengan benar namun tidak dapat memahami kata atau simbol yang diketahui dan
pertanyaan pada soal. Dalam hal ini, subjek telah mampu membaca kata atau simbol dengan benar
tetapi tidak paham makna dari nilai mutlak sehingga tidak dapat menyelesaikan soal yang ada dengan
benar. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayati, dkk. (2017) dalam penelitiannya yaitu tidak
munculnya konsep matematika yang dibutuhkan menjadi salah satu penyebab siswa salah dalam
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memperoleh jawaban. Selain itu Tambychik & Meerah (2010) mengatakan bahwa kurangnya
pemahaman tentang konsep matematika menyebabkan terjadinya kesalahan. Lebih lanjut Singh, dkk.
(2010) mengatakan kesalahan memahami disebabkan karena siswa tidak dapat memahami hal-hal apa
saja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan
soal sehingga mereka tidak dapat menemukan solusi dari soal yang diberikan. Pendapat tersebut
selaras dengan Bishop (1998) yang juga mengatakan bahwa kesalahan memahami terjadi karena siswa
kurang memahami konsep yang ada, siswa tidak mengetahui apa yang sebenarnya ditanyakan pada
soal dan salah dalam menangkap informasi pada soal sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal
yang ada.

Singh, dkk. (2010) mengatakan kesalahan transformasi adalah suatu kesalahan yang disebabkan
karena siswa tidak dapat menggunakan rumus/metode yang tepat dalam menyelesaikan soal. Subjek
telah mampu memahami masalah tetapi masih melakukan kesalahan transformasi. Sejalan dengan hal
itu, Jha (2012) berpendapat bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesalahan transformasi.
Kesalahan transformasi yang subjek lakukan pada soal nomor 2 yaitu subjek salah dalam membagi
berbagai kasus selesaian yang mungkin sehingga memperoleh jawaban akhir yang salah. Hal ini
selaras dengan pendapat Tambychik & Meerah (2010) dalam penelitiannya yaitu jawaban yang salah
dapat disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam menerapkan konsep dengan benar. Suyitno
(2015) juga mengatakan bahwa kesalahan memahami dan kesalahan transformasi disebabkan oleh
kurangnya pemahaman siswa pada konsep suatu materi. Kesalahan transformasi juga terlihat pada soal
nomor 3 yaitu subjek salah dalam menerapkan sifat pertidaksamaan nilai mutlak. Kesalahan subjek
dalam menentukan sifat pertidaksamaan nilai mutlak menyebabkan tidak terselesaikannya pekerjaan
subjek dengan benar. Setelah dilakukan wawancara, diperoleh alasan mengapa subjek menuliskan sifat
yang salah yaitu karena subjek lupa sifat-sifat apa saja yang terdapat pada pertidaksamaan nilai
mutlak. Hal ini menandakan bahwa subjek hanya menghafal sifat-sifat yang ada pada pertidaksamaan
nilai mutlak sehingga ketika hafalan itu hilang, dia tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar. Hal
ini didukung oleh pendapat Dahar (2015) bahwa siswa dikatakan mampu mengaplikasikan aturan atau
sifat dalam suatu materi jika siswa paham konsep yang mendasari aturan atau sifat tersebut. Lebih
lanjut Praktitipong & Nakamura (2006) menambahkan bahwa siswa mengalami kesalahan karena
siswa tidak mampu memilih rumus dengan benar untuk pertanyaan yang diberikan.

Kesalahan kemampuan memproses yang dilakukan subjek muncul pada soal nomor 2 sampai
nomor 4. Pada soal nomor 2 dan 3, subjek telah mampu untuk menentukan cara atau sifat yang harus
digunakan dalam mencari himpunan penyelesaian pada soal tetapi mereka melakukan kesalahan
selama proses perhitungan yaitu subjek kurang teliti dalam mengoperasikan bilangan sehingga tidak
mampu menemukan himpunan penyelesaian yang benar untuk soal yang diberikan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Wu & Adams (2006) yaitu siswa yang memahami konsep sekalipun dapat
mengalami kesalahan apabila tidak teliti dalam menyelesaikan suatu masalah. Selain itu, Elbrink
(2008) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa terdapat banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam perhitungan. Oleh karena itu Gilmore, dkk. (2017) mengatakan bahwa dalam menyelesaikan
masalah matematika diperlukan keseimbangan antara kemampuan konseptual dan keterampilan
procedural. Lebih lanjut Brown & Quinn (2006) mengatakan bahwa kesalahan yang siswa lakukan
dikareankan siswa terburu-buru dan tidak melihat lagi jawaban mereka. Selain itu kelasahan
kemampuan memproses juga terlihat pada soal nomor 4 yaitu salah dalam menggunakan simbol
sehingga jawaban akhir yang diperoleh juga salah. Penemuan ini selaras dengan pendapat Widodo
(2013) yang mengungkapkan bahwa kesalahan siswa dalam menggunakan simbol berhubungan
dengan kekurangcermatan siswa terkait dengan simbol-simbol matematika. Berdasarkan kesalahan
yang muncul pada nomor 2 sampai 4 maka subjek dikatakan melakukan kesalahan kemampuan
memproses karena sesuai dengan pendapat Singh, dkk. (2010) yang berpendapat bahwa kesalahan
kemampuan memproses terjadi ketika siswa tidak dapat melakukan prosedur dengan tepat.

Kesalahan yang terakhir yaitu kesalahan penulisan jawaban. Kesalahan penulisan adalah
kesalahan yang dilakukan oleh subjek setelah mampu menjalankan prosedur dengan benar namun
tidak dapat menyimpulkan jawaban dengan benar. Kesalahan penulisan jawaban ini dapat dilihat pada
soal nomor 3 dan nomor 4. Subjek telah menggunakan cara atau sifat dengan benar dan melakukan
prosedur dengan tepat tetapi terjadi kesalahan dalam menuliskan kesimpulan yaitu tidak mengetahui
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hubungan yang ada pada setiap selesaian kasus yang mungkin. Sehingga subjek mengalami kesalahan
dalam menarik kesimpulan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, terlihat bahwa subjek melakukan kesalahan yang berbeda-
beda dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variablel yang
diberikan. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh subjek disebabkan karena kurangnya pemahaman
konsep nilai mutlak, kekeliruan dalam mengaplikasikan sifat-sifat yang ada, salah dalam
mengoperasikan, kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang diberikan, dan ketidakmampuan subjek
dalam menghubungan selesaian pada setiap kasus yang mungkin. Kesalahan yang paling banyak
subjek lakukan sangat berhungan dengan pemahamannya terhadap konsep nilai mutlak linear satu
variabel karena semakin rendah pemahaman subjek terhadap konsep nilai mutlak linear satu variabel
maka semakin banyak kesalahan yang subjek lakukan dalam menyelesaikan soal yang ada. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep sangat berpengaruh terhadap kesalahan yang dilakukan
oleh siswa. Karena apabila siswa memahami konsep yang ada dengan benar maka mereka akan
mampu menyelesaikan berbagai persoalan yang ada.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian, secara umum siswa tidak melakukan kesalahan membaca
yaitu memiliki kemampuan membaca kata atau simbol dan pertanyaan yang ada tetapi masih terdapat
siswa yang melakukan kesalahan memahami, transformasi, kemampuan memproses, dan penulisan
jawaban. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa memahami konsep nilai mutlak yang berakibat salah
dalam menyelesaikan soal yang ada. Kesalahan memahami yang muncul yaitu subjek tidak paham
makna dari nilai mutlak sehingga tidak dapat menyelesaikan soal yang ada dengan benar. Kesalahan
transformasi yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu subjek salah dalam membagi berbagai kasus
selesaian yang mungkin dan salah dalam menerapkan sifat pertidaksamaan nilai mutlak yang ada.
Selain itu juga ditemukan kesalahan perhitungan dan ketidaktelitian yang dilakukan subjek sehingga
menimbulkan kesalahan kemampuan memproses. Sedangkan kesalahan penulisan jawaban muncul
karena subjek tidak mengetahui hubungan yang ada pada setiap selesaian kasus yang mungkin terjadi
sehingga salah dalam menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini, guru disarankan untuk
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa sehingga siswa tidak mudah lupa dengan konsep
suatu materi.
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